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Abstract

Low Back Pain (LBP) is a common musculoskeletal disorder that may
affect workers’ health and productivity. This study aimed to determine the
relationship between work tenure and Body Mass Index (BMI) and the risk of
Low Back Pain (LBP) among spray workers at PT SMA Asian Agri, Kampung
Rakyat District, in 2026. This study aimed to determine the relationship work
tenure and Body Mass Index (BMI) and the risk of Low Back Pain (LBP) among
spray workers at PT SMA Asian Agri, Kampung Rakyat District, in 2026. This
study used a quantitative method with a cross-sectional design. The sample
consisted of 30 respondents selected using a total sampling technique. Data
were collected through questionnaires, body weight measurements, and height
measurements, and were analyzed using the Chi-Square test. The results
showed that the majority of respondents had a long work tenure (>5 years),
most had a normal to overweight Body Mass Index (BMI), and some
respondents were at risk of experiencing Low Back Pain. The bivariate analysis
revealed a significant association between work tenure and the risk of Low
Back Pain among spray workers, with a p-value of 0.015 (p < 0.05,this risult
concluded there was a significant association between Body Mass Index (BMI)
and the risk of Low Back Pain among spray workers, with a p-value of 0.003
(p < 0.05). Based on the results of this study, it can be concluded that there is
a significant relationship between work tenure and Body Mass Index (BMI) and
the risk of Low Back Pain among spray workers. It is recommended that
workers maintain a healthy Body Mass Index and that the company continue
to strengthen workplace health promotion and Low Back Pain prevention
programs.
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1. PENDAHULUAN

Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) merujuk pada usaha

terpadu untuk mewujudkan
lingkungan kerja yang aman, sehat,
serta mendukung produktivitas
melalui strategi pencegahan
terhadap insiden kerja dan
gangguan kesehatan profesional.

Salah satu kondisi medis yang
kerap dilaporkan dalam beragam
sektor  industri adalah nyeri
punggung bawah , yang
mengindikasikan sensasi nyeri pada
area punggung bagian bawah.
Kondisi ini berpotensi mengganggu
pelaksanaan tugas, menurunkan
efisiensi kerja, serta berkontribusi

pada peningkatan absensi
karyawan. Menurut Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO), Nyeri

Punggung Bawah  dikategorikan
sebagai salah satu kontributor
utama ketidakmampuan fungsional
secara  global. Di  Indonesia,
perkiraan prevalensi Nyeri
Punggung Bawah adalah sekitar
18%, dengan kecenderungan
peningkatan seiring bertambahnya
usia dan durasi pekerjaan. Insiden
Nyeri Punggung Bawah dipengaruhi
oleh beragam determinan,
mencakup aspek personal dan
profesional. Faktor-faktor personal
yaitu usia dan Indeks Massa Tubuh
(IMT), sementara faktor-faktor
yang berkaitan dengan pekerjaan
meliputi periode masa Kkerja,
kuantitas beban kerja, dan repetisi
aktivitas fisik.

Tenaga kerja yang bertugas
sebagai penyemprot di area
perkebunan berpotensi mengalami
Nyeri Punggung Bawah. Hal ini
disebabkan oleh keharusan
membawa tangki semprot dengan
bobot kurang lebih 18 kg selama
periode waktu yang signifikan
selama aktivitas kerja. Beban yang
Tekanan berulang pada otot dan
tulang belakang yang disebabkan
oleh  aktivitas tersebut dapat
meningkatkan risiko pengembangan
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kelainan muskuloskeletal, terutama
di area lumbal.

Beberapa studi mengindikasikan
adanya korelasi antara durasi masa

kerja dan Indeks Massa Tubuh
(IMT) terkait pada insidensi Nyeri
Punggung Bawah (Low Back
Pain).Riset yang dilakukan oleh

Ananda (2022) melaporkan bahwa
individu dengan periode kerja yang
lebih panjang mempunyai
probabilitas lebih tinggi untuk
mengalami Nyeri Punggung Bawah.

Temuan serupa juga dilaporkan
oleh Kampar (2021), yang
mengindikasikan bahwa karyawan
dengan pengalaman kerja lima
tahun ke atas memiliki
kecenderungan lebih tinggi untuk
melaporkan keluhan Nyeri
Punggung Bawah dibandingkan
pada karyawan vyang memiliki

periode kerja lebih pendek. Lebih
lanjut, IMT yang berlebihan dapat
mengakibatkan peningkatan beban
mekanis pada kolumna spinal, yang
berimplikasi pada  peningkatan
risiko terjadinya Nyeri Punggung
Bawah.

Berdasarkan pemeriksaan
pendahuluan yang dilakukan di PT
SMA  Asian Agri, Kecamatan
Kampung Rakyat, teridentifikasi
bahwa sejumlah pekerja
penyemprot merasakan keluhan
Nyeri Punggung Bawah. Selain itu,
ditemukan pula adanya pekerja
dengan durasi masa kerja yang
panjang dan Indeks Massa Tubuh
(IMT) yang masuk dalam klasifikasi

obesitas. Situasi ini
mengindikasikan keberadaan
faktor-faktor risiko yang
memerlukan evaluasi lebih
mendalam. Dengan demikian,
penelitian ini dirancang untuk

menganalisis korelasi dengan masa
kerja dan Indeks Massa Tubuh
dengan potensi timbulnya Nyeri
Punggung Bawah pada para pekerja
penyemprot di PT SMA Asian Agri,
Kecamatan Kampung Rakyat, pada
tahun 2026.



2. METODE

Studi ini mengimplementasikan
pendekatan kuantitatif yang
dirancang menggunakan studi
cross-sectional. Investigasi
dilaksanakan di PT SMA Asian Agri,
Kecamatan Kampung Rakyat, pada
tahun 2026, dengan melibatkan 30

pekerja penyemprot sebagai
populasi target. Metode
pengumpulan sampel yang

diterapkan adalah total sampling, di
mana seluruh populasi yang diteliti
dimasukkan sebagai sampel.
Variabel bebas yang diamati adalah
durasi pengalaman kerja dan
Indeks Massa  Tubuh (IMT),
sedangkan variabel terikat adalah
kemungkinan terjadinya Nyeri
Punggung Bawah (NPB). Data
dihimpun menggunakan instrumen
kuesioner.r serta pengukuran bobot
dan tinggi badan. Analisis data
selanjutnya dilaksanakan Analisis
univariat dan bivariat akan
dilakukan dengan memakai uji Chi-
Square, dengan tingkat signifikansi
yang ditentukan sebesar a = 0,05.

HASIL

Tabel 1.Distribusi Responden
berdasarkan masa kerja, indeks
masa tubuh dan low back pain

Masa Kerja N %

<5 Tahun 20 66,7

> 5 Tahun 10 33,3

Total 30 100

Indeks Masa N %
Tubuh

Normal 15 50,0
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Gemuk 15 50,0

Total 30 100

Low Back Pain N %

Tidak Berisiko 23 76,7

Berisiko 7 23,3

Total 30 100
Berdsarkan tabel 1 terhadap
variabel Mengenai masa Kkerja,

indeks masa tubuh (IMT), dan nyeri
punggung bawah (LBP), ditemukan
bahwa dari 30 partisipan, mayoritas
partisipan mempunyai masa kerja
kurang dari 5 tahun, yang terdiri
dari 20 individu (66,7%).
Sementara itu, terdapat 10 individu
(33,3%) yang memiliki masa kerja
5 tahun atau lebih (33,3%). Hal ini
mengindikasikan bahwa mayoritas
tenaga kerja masih berada dalam
kategori masa kerja yang tergolong
baru dan menampilkan tingkat
produktivitas yang baik.

Serupa dengan itu, pada variabel
indeks massa tubuh (IMT), jumlah
responden yang termasuk dalam

kategori IMT normal dan IMT
gemuk adalah sama, masing-
masing sebanyak 15 orang
(50,0%). Temuan ini menyiratkan
bahwa mayoritas tenaga Kkerja
mempunyai kondisi gizi yang
berada dalam kondisi yang
memadai.

Tabel 2. Tabulasi silang masa

kerja dengan risiko low back pain
pada pekerja penyemprot di PT
SMA Asian Agri Kecamatan
Kampung Rakyat Tahun 2026



Low Back Pain
Tidak T P
Berisi | Berisik | ot value
IMT ko o al
f| % f | %
f | %
Nor 1| 10 1 (10 0.0
mal 5000|0050 0’3
% %
Gem | 8 1 (10
uk 53, | 7146, 5 |0
3% 7%
2|76, 3 |10
Tota |3 | 7 723, 0 |00
| % 3
%
Berdasarkan Tabel 2,
teridentifikasi bahwa dari total 30
partisipan, sejumlah 23 orang

(76,7%) tidak berisiko mengalami
nyeri punggung bawah dan 7 orang
(23,3%) berisiko mengalami nyeri
punggung bawah. Pada kelompok
dengan periode kerja kurang dari 5
tahun, terdapat 18 individu
(90,0%) yang tidak berisiko dan 2

individu (10,0%) vyang Dberisiko
mengalami low back pain.
Walaupun terdapat 2 responden

dengan masa kerja kurang dari 5
tahun yang menunjukkan risiko Low

Back Pain (LBP), situasi ini
diperkirakan dipengaruhi oleh
faktor usia. Bertambahnya usia

mengakibatkan penurunan fungsi
muskuloskeletal, sehingga pekerja
tetap berpotensi mengalami LBP
meskipun periode kerja mereka
tergolong singkat. Sedangkan pada
kelompok masa kerja =5 Tahun
terdapat 5 orang (50,0%) vyang
tidak berisiko dan 5 orang (50,0%)

yang berisiko mengalami nyeri
punggung bawah.
Tabel 3. Tabulasi silang indeks

masa tubuh dengan risiko low back
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pain pada pekerja penyemprot di PT
SMA Asian Agri Kecamatan
Kampung Rakyat Tahun 2026

Sesuai dengan Tabel 3, ditemukan
bahwa dari 30 responden, Sebagian
besar partisipan mempunyai Indeks
Massa Tubuh (IMT) dalam rentang
normal, dengan jumlah sebesar 15
orang (100,00%), tidak memiliki
risiko mengalami nyeri punggung
bawah. Tidak ada responden yang
teridentifikasi berisiko mengalami

kondisi tersebut (0,0%). Adapun
individu dengan Indeks Massa
Tubuh (IMT) kategori gemuk, 8

orang (53,3%) tidak menunjukkan
risiko mengalami rasa sakit di area

punggung bawah, dengan 7
individu lainnya (46,7%) berisiko
mengalaminya. Hasil analisis

statistik menggunakan uji Chi-
Square menunjukkan nilai p =
Low Back
Pain (LBP)
Tidak P
Mas Beris Berisi T valu
a iko ko o e
Ker t
Jja al
f % f
f % %
<5 1 90 10 2 10 o,
Tah 8 % 2 % 0 O (1]
un 1
5
>5 5 1 10
Tah 50 5 50 0 O
un % %
2 76 3 10
Tot 3 ,7 7 23 0 O,
al % 3 o
%
0,003 (p < a), yang

mengindikasikan adanya hubungan
statistik yang signifikan antara
Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan
risiko nyeri punggung bawah



Berdasarkan hal tersebut, dapat
ditarik kesimpulan bahwa Indeks

Massa Tubuh (IMT) seseorang
berkorelasi secara substansial
dengan potensi terjadinya nyeri
punggung bawah. Kendati
demikian, mayoritas partisipan

dalam studi ini tidak menunjukkan
risiko tersebut, mengindikasikan
bahwa secara garis besar, status

kesehatan para pekerja masih
berada dalam kondisi yang
memadai.

IV. PEMBAHASAN
Penelitian ini
adanya korelasi

mengindikasikan
yang substansial
antara durasi pengabdian
profesional dan probabilitas
mengalami Nyeri Punggung Bawah
(LBP) pada pekerja penyemprot di
PT SMA Asian Agri Kecamatan
Kampung Rakyat Tahun 2026
(p=0,015). Risiko timbulnya Low
Back Pain meningkat seiring
bertambahnya masa kerja akibat
paparan beban fisik berulang dalam
jangka panjang. Fenomena ini
tergolong umum pada pekerjaan
fisik dan tidak serta-merta
menunjukkan bahwa lingkungan
kerjanya buruk. Studi ini juga
mengungkapkan bahwa terdapat
kelompok pekerja dengan
pengalaman kerja di bawah 5 tahun
yang berpotensi mengalami nyeri
punggung bawah. Temuan ini
menyiratkan bahwa kerentanan
terhadap nyeri punggung bawah
tidak semata-mata bergantung
pada durasi masa kerja, melainkan
juga oleh variabel-variabel lain,
termasuk usia, kondisi fisik, dan

151

Siddiq, Prima, Sari & Hubungan Masa Kerja...

atribut spesifik pekerjaan. Oleh
karena itu, upaya mitigasi Low Back
Pain menuntut strategqi
komprehensif yang
mempertimbangkan beragam faktor
risiko.

Temuan studi ini konsisten
dengan riset yang dilakukan oleh
Ananda (2022) dan Kampar (2021).
Kedua studi tersebut
mengindikasikan adanya korelasi
antara durasi masa kerja dengan
insiden nyeri punggung bawah.
Peningkatan periode masa Kkerja
diperkirakan menyebabkan
peningkatan beban kumulatif pada
sistem muskuloskeletal, yang pada
gilirannya berpotensi meningkatkan
prevalensi gejala nyeri pada
punggung bagian bawah.

Selain masa kerja, Penelitian ini
juga mengindikasikan adanya
korelasi yang berarti antara Indeks
Massa Tubuh (IMT) dengan
kemungkinan menderita Nyeri
Punggung Bawah (p=0,003).
Individu dengan kategori IMT
gemuk memiliki potensi risiko yang
lebih besar untuk mengalami Nyeri
Punggung Bawah, karena surplus
bobot tubuh dapat menambah
tekanan mekanis pada kolumna
vertebralis, terutama pada area
lumbal. Temuan ini konsisten
dengan studi yang dilakukan oleh
Pujiana Dewi dan rekan-rekan
(2021), yang menyimpulkan bahwa
IMT merupakan salah satu
determinan yang berkorelasi
dengan insidensi Nyeri Punggung
Bawah. Secara garis besar, hasil
studi menunjukkan bahwa lamanya
masa kerja dan Indeks Massa
Tubuh (IMT) merupakan faktor



yang terkait dengan perkembangan
nyeri punggung bagian bawah pada
personel penyemprot.

Meskipun demikian, Temuan dari
studi ini mengindikasikan bahwa
mayoritas partisipan tidak
menunjukkan risiko untuk
menderita Nyeri Punggung Bawah
yaitu sebanyak 23 responden
(76,7%). Selain itu, pada kelompok
IMT gemuk masih terdapat lebih
dari separuh responden yang tidak
berisiko mengalami Low Back Pain

yaitu sebanyak 8 responden
(53,3%). Hasil ini menunjukkan
bahwa secara umum  kondisi

kesehatan pekerja masih tergolong
baik.

3. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai Korelasi antara durasi
masa kerja dan Indeks Massa
Tubuh  (IMT) dengan potensi
terjadinya Nyeri Punggung Bawah
(Low Back Pain/LBP) pada tenaga
kerja penyemprot di PT SMA Asian
Agri, Kecamatan Kampung Rakyat,
pada tahun 2026, mengindikasikan
adanya hubungan yang bermakna
secara statistik antara lama bekerja
dengan risiko LBP (p=0,015). Lebih
lanjut, teridentifikasi pula korelasi
yang signifikan antara IMT dengan
kemungkinan terjadinya LBP
(p=0,003). Temuan penelitian ini
memperlihatkan bahwa masa kerja
dan IMT vyaitu faktor vyang
berhubungan pada risiko Low Back
Pain pada pekerja penyemprot.
Meskipun demikian, pelaksanaan
pekerjaan di PT SMA Asian Agri
telah didukung dengan aktivitas
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operasional yang terstruktur. Maka

dari itu, temuan dari studi ini
diharapkan dapat menyediakan
data ilmiah bagi korporasi guna

melanjutkan peningkatan program
Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3), antara lain melalui edukasi
mengenai ergonomi kerja,
pemantauan status kesehatan dan
IMT pekerja, serta pemeriksaan
kesehatan secara berkala. Upaya
tersebut diharapkan dapat
mendukung terpeliharanya
kesehatan pekerja, meningkatkan
produktivitas kerja, serta
mempertahankan lingkungan kerja
yang aman, sehat, dan produktif.
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